
Dynamic Capabilities dalam Transformasi Manajemen… 

AMEENA JOURNAL |Volume 4| Nomor 2| 2026 | 264  
 

 

 

Dynamic Capabilities dalam Transformasi Manajemen SDM Digital 
untuk Meningkatkan Resiliensi Organisasi 

 
 Nickytha Linch De Hans Lumban Gaol1*, Jenny Ester Pandiangan2 

1-2 Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Profesional Indonesia, Indonesia 
Email: nickytha.lumbangaol96@gmail.com1, jennyesterpandiangan@gmail.com2 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the role of dynamic capabilities in the transformation of 
digital-based human resource management (HRM) to enhance organizational 
resilience in the era of technological disruption. The study employs a qualitative 
approach using a library research method by examining scholarly literature, 
academic books, journal articles, and relevant documents related to dynamic 
capabilities, digital HRM transformation, and organizational resilience. Data were 
analyzed using thematic analysis to identify recurring patterns, conceptual 
relationships, and theoretical syntheses associated with the research topic. The 
findings reveal that sensing capability plays a crucial role in identifying digital 
competency needs and detecting changes in the external environment. 
Furthermore, seizing capability is reflected in the implementation of digital HR 
development strategies through technology utilization, digital-based training, and 
the integration of human resource information systems. Meanwhile, transforming 
capability is demonstrated through continuous changes in organizational 
structures, work culture, and learning systems that foster innovation and 
adaptability. The study confirms that the integration of dynamic capabilities into 
digital HRM transformation significantly contributes to enhancing organizational 
resilience, not only in sustaining performance but also in strengthening adaptive 
capacity amid uncertainty. This research provides theoretical contributions to the 
advancement of digital HRM studies and offers practical implications for 
organizations in designing sustainable transformation strategies. 

Key Words: Dynamic Capabilities, Digital HRM, Organizational Resilience, Digital 
Transformation. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran dynamic capabilities dalam 
transformasi manajemen sumber daya manusia (SDM) berbasis digital guna 
meningkatkan resiliensi organisasi di era disrupsi teknologi. Penelitian 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian kepustakaan 
(library research) yang berfokus pada analisis berbagai literatur ilmiah, buku, 
artikel jurnal, dan dokumen akademik yang relevan dengan dynamic capabilities, 
transformasi SDM digital, dan resiliensi organisasi. Data dianalisis menggunakan 
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teknik analisis tematik untuk mengidentifikasi pola, hubungan konseptual, dan 
sintesis teoritis yang berkaitan dengan fenomena yang diteliti. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kemampuan sensing berperan penting dalam 
mengidentifikasi kebutuhan kompetensi digital dan mendeteksi perubahan 
lingkungan eksternal. Selanjutnya, kemampuan seizing tercermin dalam 
implementasi strategi pengembangan SDM digital melalui pemanfaatan teknologi, 
pelatihan berbasis digital, dan integrasi sistem informasi sumber daya manusia. 
Sementara itu, kemampuan transforming diwujudkan melalui perubahan 
berkelanjutan pada struktur organisasi, budaya kerja, dan sistem pembelajaran 
yang mendorong inovasi dan adaptabilitas. Penelitian ini menegaskan bahwa 
integrasi dynamic capabilities dalam transformasi SDM digital berkontribusi 
signifikan terhadap peningkatan resiliensi organisasi, baik dalam mempertahankan 
kinerja maupun dalam membangun kemampuan adaptasi terhadap 
ketidakpastian. Temuan penelitian memberikan kontribusi teoretis bagi 
pengembangan kajian manajemen SDM digital serta implikasi praktis bagi 
organisasi dalam merancang strategi transformasi yang berkelanjutan. 

Kata Kunci: Dynamic Capabilities, Manajemen SDM Digital, Resiliensi Organisasi, 
Transformasi Digital. 

 
PENDAHULUAN 

Transformasi digital telah mengubah secara fundamental cara organisasi 

mengelola sumber daya manusia (SDM), terutama dalam menghadapi dinamika 

lingkungan yang semakin kompleks dan tidak pasti. Dalam konteks ini, manajemen 

SDM tidak lagi berorientasi pada fungsi administratif semata, melainkan 

berkembang menjadi elemen strategis yang berperan dalam meningkatkan daya 

saing dan keberlanjutan organisasi. Perubahan ini menuntut organisasi untuk 

mengembangkan kompetensi digital yang adaptif serta mampu merespons 

disrupsi teknologi secara cepat dan efektif. Oleh karena itu, resiliensi organisasi 

menjadi salah satu indikator penting dalam menilai kemampuan organisasi untuk 

bertahan sekaligus berkembang di tengah tekanan perubahan global (Bahri & 

Arafah, 2021; Yang & Ming, 2024). 

Secara konseptual, pendekatan dynamic capabilities menawarkan kerangka 

teoritis yang relevan dalam menjelaskan bagaimana organisasi dapat 

mengintegrasikan, membangun, dan mengonfigurasi ulang kompetensi internal 

dan eksternal untuk menghadapi perubahan lingkungan. Kemampuan sensing, 

seizing, dan transforming menjadi inti dari dynamic capabilities dalam 

menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Dalam konteks 

transformasi digital, kemampuan ini memungkinkan organisasi untuk 

mengidentifikasi peluang teknologi, mengimplementasikan inovasi, serta 

melakukan perubahan struktural secara berkelanjutan. Sejumlah penelitian 

menunjukkan bahwa dynamic capabilities memiliki peran signifikan dalam 
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meningkatkan kinerja organisasi melalui adaptasi terhadap perubahan teknologi 

dan pasar (Teece, 2007; Warner & Wäger, 2021). 

Kajian empiris terbaru juga menunjukkan bahwa integrasi teknologi digital, 

seperti big data analytics dan artificial intelligence, berkontribusi dalam 

memperkuat dynamic capabilities organisasi. Teknologi tersebut memungkinkan 

organisasi untuk meningkatkan akurasi pengambilan keputusan serta 

mempercepat proses adaptasi terhadap perubahan. Misalnya, penggunaan big data 

analytics terbukti mampu meningkatkan kinerja bisnis melalui optimalisasi 

pengelolaan informasi strategis. Selain itu, artificial intelligence berperan sebagai 

enabler dalam pengembangan kemampuan dinamis organisasi, khususnya dalam 

sektor yang berbasis teknologi tinggi (Li et al., 2022; Gallego-Gomez, 2020). 

Namun demikian, penelitian terdahulu cenderung lebih banyak 

menekankan pada aspek teknologi dan kinerja organisasi secara umum, sementara 

kajian yang secara spesifik mengaitkan dynamic capabilities dengan transformasi 

manajemen SDM digital masih relatif terbatas. Beberapa studi memang telah 

membahas pentingnya kompetensi digital dan transformasi SDM, tetapi belum 

secara komprehensif mengintegrasikannya dalam kerangka dynamic capabilities, 

khususnya dalam kaitannya dengan resiliensi organisasi. Selain itu, penelitian yang 

mengkaji peran sensing capability dalam konteks digital HR masih tergolong baru 

dan belum banyak dieksplorasi secara mendalam (Klein, 2023; Yudha et al., 2025). 

Lebih lanjut, studi sebelumnya juga menunjukkan bahwa keberhasilan 

transformasi organisasi tidak hanya ditentukan oleh teknologi, tetapi juga oleh 

faktor internal seperti budaya organisasi, kepemimpinan, dan keterlibatan 

karyawan. Budaya organisasi yang adaptif dan keterlibatan karyawan yang tinggi 

terbukti berkontribusi dalam meningkatkan efektivitas implementasi strategi 

organisasi. Namun, keterkaitan antara faktor-faktor tersebut dengan dynamic 

capabilities dalam konteks transformasi SDM digital masih belum banyak dibahas 

secara sistematis, sehingga membuka ruang penelitian yang signifikan (Akbar, 

2013; Dewanggana et al., 2016). 

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat research gap yang menunjukkan 

bahwa integrasi antara dynamic capabilities dan transformasi manajemen SDM 

digital dalam meningkatkan resiliensi organisasi masih belum dikaji secara 

mendalam dan komprehensif. Sebagian besar penelitian masih bersifat parsial, baik 

dari sisi variabel maupun pendekatan teoritis, sehingga belum mampu menjelaskan 

secara utuh mekanisme bagaimana organisasi membangun resiliensi melalui 

transformasi SDM berbasis digital. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan 

pendekatan yang lebih integratif dengan menggabungkan perspektif dynamic 

capabilities dan manajemen SDM digital dalam satu kerangka analisis yang utuh. 

Adapun novelty penelitian ini terletak pada pengembangan model 

konseptual yang mengintegrasikan tiga dimensi utama dynamic capabilities 
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(sensing, seizing, dan transforming) dalam konteks transformasi manajemen SDM 

digital untuk meningkatkan resiliensi organisasi. Penelitian ini juga memberikan 

kontribusi dengan menempatkan fungsi SDM sebagai aktor strategis dalam proses 

transformasi digital, bukan sekadar sebagai pendukung operasional. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya memperluas kajian teoritis dalam bidang 

manajemen strategis dan SDM, tetapi juga memberikan implikasi praktis bagi 

organisasi dalam merancang strategi adaptasi yang berkelanjutan di era digital 

(Teece, 2018; Warner & Wäger, 2021). 

Berdasarkan latar belakang dan gap penelitian tersebut, tujuan penelitian ini 

adalah untuk menganalisis peran dynamic capabilities dalam transformasi 

manajemen SDM digital serta implikasinya terhadap peningkatan resiliensi 

organisasi. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

bagaimana kemampuan sensing, seizing, dan transforming diimplementasikan 

dalam pengelolaan SDM digital, serta bagaimana ketiga kemampuan tersebut 

berkontribusi dalam membangun organisasi yang adaptif, inovatif, dan tangguh 

dalam menghadapi perubahan lingkungan yang dinamis. 

  

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian 

kepustakaan (library research) untuk menganalisis peran dynamic capabilities 

dalam transformasi manajemen sumber daya manusia (SDM) digital serta 

implikasinya terhadap peningkatan resiliensi organisasi. Pendekatan kualitatif 

dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami, menginterpretasikan, 

dan mensintesis berbagai konsep, teori, serta temuan penelitian yang berkaitan 

dengan transformasi SDM digital dan resiliensi organisasi secara mendalam dan 

komprehensif. Melalui pendekatan ini, penelitian tidak berfokus pada pengukuran 

kuantitatif, melainkan pada eksplorasi makna dan hubungan konseptual yang 

berkembang dalam literatur ilmiah yang relevan (Ratnaningtyas et al., 2023). 

Sumber data penelitian terdiri atas data sekunder yang diperoleh dari 

berbagai literatur akademik, seperti artikel jurnal internasional dan nasional 

bereputasi, buku ilmiah, prosiding konferensi, serta dokumen pendukung lainnya 

yang berkaitan dengan dynamic capabilities, digital human resource management, 

dan organizational resilience. Pemilihan literatur dilakukan secara purposive 

dengan mempertimbangkan relevansi substansi, kredibilitas sumber, kebaruan 

publikasi, serta keterkaitannya dengan fokus penelitian. Literatur yang digunakan 

terutama berasal dari karya-karya yang membahas dimensi sensing, seizing, dan 

transforming dalam kerangka dynamic capabilities serta implementasinya dalam 

transformasi digital organisasi. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan 

menelusuri, mengidentifikasi, mengkaji, dan mengorganisasi berbagai sumber 
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literatur yang relevan. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan teknik analisis 

tematik yang dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu reduksi data, kategorisasi 

konsep, identifikasi tema utama, sintesis literatur, serta penarikan kesimpulan 

secara sistematis. Proses analisis difokuskan pada pengembangan pemahaman 

mengenai hubungan antara kemampuan sensing, seizing, dan transforming dengan 

transformasi SDM digital dan resiliensi organisasi. Untuk menjaga validitas dan 

kredibilitas hasil penelitian, peneliti melakukan triangulasi sumber melalui 

perbandingan berbagai referensi yang memiliki perspektif berbeda namun 

membahas fenomena yang sama. Dengan demikian, metode penelitian ini 

diharapkan mampu menghasilkan sintesis konseptual yang komprehensif dan 

memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian dynamic capabilities 

dan transformasi SDM digital pada era disrupsi teknologi (Sugiyono, 2016). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kemampuan Sensing dalam Mengidentifikasi Kebutuhan Transformasi SDM 

Digital 

Kemampuan sensing merupakan fondasi utama dalam kerangka dynamic 

capabilities yang memungkinkan organisasi untuk mengidentifikasi peluang, 

ancaman, serta perubahan lingkungan secara proaktif. Dalam konteks transformasi 

manajemen sumber daya manusia (SDM) digital, kemampuan ini menjadi krusial 

karena organisasi dihadapkan pada dinamika teknologi yang berkembang pesat 

dan tuntutan kompetensi baru yang semakin kompleks. Sensing capability tidak 

hanya berkaitan dengan kemampuan mengamati perubahan eksternal, tetapi juga 

mencakup proses internal dalam memahami kebutuhan pengembangan SDM 

berbasis digital secara strategis. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa 

organisasi yang adaptif adalah organisasi yang mampu membaca perubahan 

lingkungan dan meresponsnya secara tepat melalui pengelolaan sumber daya yang 

efektif (Teece, 2007; Warner & Wäger, 2021). 

Dalam praktiknya, kemampuan sensing diwujudkan melalui aktivitas 

pemantauan tren teknologi, analisis kebutuhan kompetensi digital, serta evaluasi 

kesenjangan keterampilan (skill gap analysis) dalam organisasi. Perkembangan 

teknologi seperti big data analytics dan artificial intelligence telah memperkuat 

kapasitas organisasi dalam melakukan proses sensing secara lebih akurat dan 

berbasis data. Pemanfaatan teknologi ini memungkinkan organisasi untuk 

mengidentifikasi pola kebutuhan SDM secara real-time dan meningkatkan kualitas 

pengambilan keputusan strategis. Dengan demikian, sensing tidak lagi bersifat 

intuitif semata, tetapi berbasis pada data dan informasi yang terintegrasi (Li et al., 

2022; Gallego-Gomez, 2020). 

Lebih lanjut, kemampuan sensing juga sangat dipengaruhi oleh kualitas 

sistem informasi strategis yang dimiliki organisasi. Integrasi fungsi teknologi 

informasi dalam manajemen SDM memungkinkan terjadinya aliran informasi yang 
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cepat dan akurat, sehingga organisasi dapat merespons perubahan dengan lebih 

efektif. Sistem informasi yang terstruktur tidak hanya berfungsi sebagai alat 

administratif, tetapi juga sebagai instrumen strategis dalam mendukung 

pengambilan keputusan berbasis data. Hal ini memperkuat argumen bahwa 

kapabilitas teknologi informasi merupakan enabler utama dalam membangun 

dynamic capabilities organisasi, khususnya dalam menghadapi transformasi digital 

(Ricciardi et al., 2018; Zaedar Ghazalba, 2024). 

Selain aspek teknologi, faktor budaya organisasi juga memainkan peran 

penting dalam memperkuat kemampuan sensing. Budaya organisasi yang terbuka 

terhadap perubahan dan inovasi akan mendorong individu untuk lebih responsif 

terhadap perkembangan lingkungan eksternal. Sebaliknya, budaya yang kaku dan 

resistif terhadap perubahan akan menghambat proses identifikasi kebutuhan 

transformasi SDM digital. Penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi yang 

positif berkontribusi terhadap peningkatan keterlibatan karyawan (employee 

engagement) serta perilaku organisasi yang mendukung kinerja, seperti 

organizational citizenship behavior (OCB). Hal ini menjadi indikator bahwa sensing 

capability tidak hanya bersifat struktural, tetapi juga kultural (Akbar, 2013; 

Dewanggana et al., 2016; Ilmih, 2018). 

Dalam konteks manajemen SDM, kemampuan sensing juga tercermin dari 

peran strategis fungsi SDM dalam organisasi. SDM tidak lagi dipandang sebagai 

fungsi administratif, tetapi sebagai mitra strategis dalam merumuskan kebijakan 

organisasi. Hal ini terlihat dari keterlibatan SDM dalam perencanaan strategis, 

pengembangan kompetensi, serta pengelolaan talenta berbasis digital. 

Transformasi ini menuntut adanya perubahan paradigma dalam manajemen SDM, 

dari yang bersifat reaktif menjadi proaktif dan berbasis pada prediksi kebutuhan 

masa depan. Dengan demikian, sensing capability menjadi instrumen penting 

dalam memastikan bahwa organisasi memiliki kesiapan SDM yang sesuai dengan 

tuntutan era digital (Bahri & Arafah, 2021; Triarsuci et al., 2024). 

Lebih jauh, kemampuan sensing juga berkaitan dengan kemampuan 

organisasi dalam membangun jejaring eksternal dan melakukan benchmarking 

dengan organisasi lain. Interaksi dengan lingkungan eksternal memungkinkan 

organisasi untuk memperoleh informasi baru, mengidentifikasi praktik terbaik 

(best practices), serta mengadopsi inovasi yang relevan. Dalam hal ini, konsep open 

innovation menjadi relevan sebagai bagian dari proses sensing yang 

memungkinkan organisasi untuk mengakses sumber pengetahuan eksternal secara 

lebih luas. Hal ini menunjukkan bahwa sensing capability tidak hanya bersifat 

internal, tetapi juga melibatkan interaksi dinamis dengan ekosistem organisasi yang 

lebih luas (Cepeda & Arias-Pérez, 2019). 

Di sisi lain, perkembangan konsep digital sensing semakin memperkuat 

peran teknologi dalam dynamic capabilities. Digital sensing memungkinkan 
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organisasi untuk memanfaatkan data digital dalam mengidentifikasi peluang dan 

ancaman secara lebih cepat dan akurat. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa 

organisasi yang memiliki kemampuan digital sensing yang tinggi cenderung lebih 

adaptif dan responsif terhadap perubahan lingkungan. Hal ini menunjukkan 

bahwa integrasi antara teknologi digital dan kemampuan organisasi menjadi kunci 

dalam membangun keunggulan kompetitif yang berkelanjutan (Klein, 2023). 

Selain itu, dalam perspektif yang lebih luas, kemampuan sensing juga 

berkontribusi terhadap pencapaian keberlanjutan organisasi. Dalam konteks ini, 

dynamic capabilities tidak hanya berfokus pada efisiensi dan kinerja jangka 

pendek, tetapi juga pada kemampuan organisasi untuk beradaptasi secara 

berkelanjutan terhadap perubahan lingkungan. Studi terbaru menunjukkan bahwa 

integrasi antara dynamic capabilities dan kepemimpinan etis dapat mendorong 

terciptanya keunggulan kompetitif yang berkelanjutan melalui strategi yang 

inovatif dan responsif terhadap perubahan (Alhemimah et al., 2025; Sun et al., 2025). 

Dengan demikian, kemampuan sensing dalam transformasi SDM digital 

merupakan proses multidimensional yang melibatkan integrasi antara teknologi, 

budaya organisasi, sistem informasi, serta peran strategis SDM. Kemampuan ini 

menjadi dasar dalam menentukan arah transformasi organisasi, khususnya dalam 

mengidentifikasi kebutuhan kompetensi digital yang relevan dengan dinamika 

lingkungan. Oleh karena itu, organisasi yang mampu mengembangkan sensing 

capability secara optimal akan memiliki keunggulan dalam membangun resiliensi 

yang adaptif dan berkelanjutan di era digital yang penuh ketidakpastian. 

 

Kemampuan Seizing dalam Mengimplementasikan Strategi SDM Digital  

Kemampuan seizing merupakan tahap krusial dalam kerangka dynamic 

capabilities yang berfungsi untuk mengkonversi peluang yang telah diidentifikasi 

melalui proses sensing menjadi tindakan strategis yang konkret. Dalam konteks 

transformasi manajemen sumber daya manusia (SDM) digital, kemampuan ini 

mencerminkan bagaimana organisasi merancang, mengalokasikan, dan 

mengimplementasikan strategi berbasis teknologi untuk meningkatkan 

kompetensi SDM dan memperkuat daya saing organisasi. Tidak seperti sensing 

yang bersifat eksploratif, seizing capability berfokus pada pengambilan keputusan 

strategis dan eksekusi kebijakan yang berdampak langsung terhadap kinerja 

organisasi. Oleh karena itu, kemampuan ini sangat menentukan keberhasilan 

transformasi digital yang berkelanjutan (Teece, 2007; Teece, 2018). 

Implementasi seizing capability dalam manajemen SDM digital ditunjukkan 

melalui berbagai inisiatif strategis, seperti pengembangan program pelatihan 

berbasis teknologi, integrasi sistem informasi SDM, serta digitalisasi proses 

manajemen talenta. Organisasi yang mampu memanfaatkan teknologi secara 

optimal akan lebih efektif dalam meningkatkan efisiensi dan produktivitas SDM. 

Misalnya, penggunaan platform e-learning dan Human Resource Information 
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System (HRIS) memungkinkan organisasi untuk mengelola data karyawan secara 

terintegrasi dan meningkatkan kualitas pengambilan keputusan. Hal ini sejalan 

dengan temuan bahwa integrasi teknologi informasi dalam organisasi berperan 

penting dalam meningkatkan kapabilitas organisasi dan kinerja bisnis (Ricciardi et 

al., 2018; Arianie & Puspitasari, 2017). 

Selain itu, pemanfaatan teknologi canggih seperti big data analytics dan 

artificial intelligence semakin memperkuat kemampuan organisasi dalam 

mengimplementasikan strategi SDM digital. Teknologi ini memungkinkan 

organisasi untuk melakukan analisis prediktif terhadap kebutuhan SDM, 

mengidentifikasi potensi karyawan, serta merancang strategi pengembangan yang 

lebih tepat sasaran. Dengan demikian, keputusan strategis yang diambil menjadi 

lebih berbasis data dan memiliki tingkat akurasi yang tinggi. Penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan big data analytics secara signifikan 

meningkatkan kinerja organisasi melalui penguatan dynamic capabilities, 

sementara artificial intelligence berfungsi sebagai enabler dalam mempercepat 

proses transformasi digital (Li et al., 2022; Gallego-Gomez, 2020). 

Di sisi lain, keberhasilan implementasi strategi SDM digital juga sangat 

dipengaruhi oleh kualitas kepemimpinan dalam organisasi. Kepemimpinan yang 

visioner dan adaptif terhadap perubahan teknologi mampu mendorong percepatan 

transformasi serta meminimalkan resistensi internal. Dalam kerangka dynamic 

managerial capabilities, peran manajer menjadi sangat penting dalam 

mengintegrasikan sumber daya, mengarahkan strategi, serta memastikan 

implementasi berjalan secara efektif. Hal ini menunjukkan bahwa seizing capability 

tidak hanya bergantung pada sistem dan teknologi, tetapi juga pada kapasitas 

kepemimpinan dalam mengelola perubahan organisasi (Helfat & Martin, 2015). 

Lebih lanjut, faktor budaya organisasi juga menjadi determinan penting 

dalam keberhasilan implementasi strategi SDM digital. Budaya organisasi yang 

mendukung inovasi, kolaborasi, dan pembelajaran berkelanjutan akan 

memperkuat efektivitas seizing capability. Sebaliknya, budaya yang resistif 

terhadap perubahan dapat menjadi hambatan dalam proses implementasi. 

Penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi yang positif berkontribusi 

terhadap peningkatan keterlibatan karyawan (employee engagement) serta 

perilaku kerja yang proaktif, seperti organizational citizenship behavior (OCB), 

yang pada akhirnya mendukung keberhasilan strategi organisasi (Akbar, 2013; 

Dewanggana et al., 2016; Ilmih, 2018). 

Dalam konteks manajemen SDM, kemampuan seizing juga tercermin dari 

bagaimana organisasi merancang strategi pengembangan kompetensi digital secara 

sistematis. Hal ini mencakup penyusunan kurikulum pelatihan, pengembangan 

sistem pembelajaran digital, serta evaluasi kinerja berbasis teknologi. Transformasi 

ini menuntut perubahan paradigma dalam pengelolaan SDM, dari yang bersifat 
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konvensional menuju pendekatan yang lebih inovatif dan berbasis teknologi. 

Dengan demikian, organisasi dapat meningkatkan kualitas SDM secara 

berkelanjutan dan relevan dengan tuntutan era digital (Bahri & Arafah, 2021; Zulfa 

et al., 2025). 

Selain itu, kemampuan seizing juga berkaitan dengan kemampuan 

organisasi dalam membangun kolaborasi strategis, baik internal maupun eksternal. 

Kolaborasi ini memungkinkan organisasi untuk mengakses sumber daya 

tambahan, berbagi pengetahuan, serta mempercepat proses inovasi. Dalam hal ini, 

konsep open innovation menjadi relevan sebagai bagian dari strategi implementasi 

yang mendukung dynamic capabilities. Organisasi yang mampu memanfaatkan 

jejaring kolaboratif akan memiliki keunggulan dalam mengimplementasikan 

strategi secara lebih efektif dan efisien (Cepeda & Arias-Pérez, 2019). 

Lebih jauh, implementasi strategi SDM digital juga harus 

mempertimbangkan aspek keberlanjutan organisasi. Dalam konteks ini, integrasi 

antara dynamic capabilities dan kepemimpinan etis menjadi faktor penting dalam 

menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Strategi yang 

diimplementasikan tidak hanya berorientasi pada efisiensi jangka pendek, tetapi 

juga pada keberlanjutan jangka panjang yang mencakup aspek sosial, ekonomi, dan 

lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa seizing capability memiliki dimensi 

strategis yang luas dan berkontribusi terhadap keberlanjutan organisasi secara 

keseluruhan (Alhemimah et al., 2025; Sun et al., 2025). 

Dengan demikian, kemampuan seizing dalam transformasi SDM digital 

merupakan proses strategis yang melibatkan integrasi antara teknologi, 

kepemimpinan, budaya organisasi, dan sistem manajemen SDM. Kemampuan ini 

menjadi kunci dalam mengkonversi peluang digital menjadi tindakan nyata yang 

berdampak pada peningkatan kinerja dan resiliensi organisasi. Organisasi yang 

mampu mengembangkan seizing capability secara optimal akan memiliki 

keunggulan dalam menghadapi dinamika perubahan serta mampu membangun 

sistem SDM yang adaptif, inovatif, dan berkelanjutan di era digital. 

 

Kemampuan Transforming dalam Membangun Resiliensi Organisasi  

Kemampuan transforming merupakan tahap lanjutan dalam kerangka 

dynamic capabilities yang berfungsi untuk mengonfigurasi ulang sumber daya, 

struktur organisasi, serta proses bisnis secara berkelanjutan guna menyesuaikan 

diri dengan perubahan lingkungan. Dalam konteks transformasi manajemen 

sumber daya manusia (SDM) digital, kemampuan ini menjadi inti dari upaya 

organisasi dalam membangun resiliensi yang tidak hanya bersifat adaptif, tetapi 

juga transformatif. Berbeda dengan sensing yang berfokus pada identifikasi 

peluang dan seizing yang menekankan implementasi strategi, transforming 

capability berorientasi pada perubahan mendasar yang memungkinkan organisasi 

untuk bertahan sekaligus berkembang dalam jangka panjang. Hal ini sejalan 
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dengan pandangan bahwa keunggulan kompetitif berkelanjutan hanya dapat 

dicapai melalui kemampuan organisasi dalam melakukan pembaruan secara terus-

menerus terhadap kapabilitas internalnya (Teece, 2007; Teece & Leih, 2019). 

Dalam praktiknya, kemampuan transforming dalam manajemen SDM 

digital diwujudkan melalui perubahan struktural dan kultural yang mendukung 

inovasi dan fleksibilitas organisasi. Transformasi ini mencakup pergeseran dari 

struktur hierarkis yang kaku menuju struktur yang lebih agile dan kolaboratif. 

Organisasi yang mampu mengadopsi struktur fleksibel akan lebih responsif 

terhadap perubahan serta mampu mengintegrasikan teknologi digital secara lebih 

efektif dalam operasionalnya. Selain itu, perubahan ini juga mencakup digitalisasi 

proses kerja, penerapan sistem kerja fleksibel, serta pengembangan model kerja 

berbasis tim lintas fungsi. Transformasi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

transforming tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga mencakup aspek organisasi 

secara menyeluruh (Warner & Wäger, 2021; Triarsuci et al., 2024). 

Lebih lanjut, kemampuan transforming juga berkaitan erat dengan 

pengembangan budaya organisasi yang adaptif dan inovatif. Budaya organisasi 

yang mendukung pembelajaran berkelanjutan (continuous learning) dan 

keterbukaan terhadap perubahan menjadi faktor kunci dalam keberhasilan 

transformasi SDM digital. Penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi yang 

kuat dapat meningkatkan keterlibatan karyawan (employee engagement) serta 

mendorong perilaku proaktif seperti organizational citizenship behavior (OCB), 

yang pada akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan kinerja organisasi. 

Dengan demikian, transformasi budaya menjadi bagian integral dari kemampuan 

transforming dalam membangun resiliensi organisasi (Akbar, 2013; Dewanggana et 

al., 2016; Ilmih, 2018). 

Di sisi lain, peran kepemimpinan juga menjadi faktor krusial dalam proses 

transforming. Kepemimpinan yang adaptif dan visioner mampu mengarahkan 

perubahan organisasi secara strategis serta memastikan bahwa transformasi 

berjalan secara efektif. Dalam perspektif dynamic managerial capabilities, 

pemimpin memiliki peran penting dalam mengorkestrasi sumber daya, mengelola 

perubahan, serta menciptakan visi yang jelas bagi organisasi. Hal ini menunjukkan 

bahwa keberhasilan transforming capability tidak hanya bergantung pada sistem 

dan teknologi, tetapi juga pada kapasitas kepemimpinan dalam mengelola 

dinamika organisasi (Helfat & Martin, 2015). 

Transformasi SDM digital juga ditandai dengan perubahan dalam sistem 

pengelolaan kinerja dan pengembangan kompetensi. Organisasi mulai mengadopsi 

sistem manajemen kinerja berbasis digital yang memungkinkan evaluasi kinerja 

secara real-time dan lebih objektif. Selain itu, pengembangan kompetensi dilakukan 

melalui pendekatan yang lebih fleksibel dan berbasis teknologi, seperti 

pembelajaran daring dan platform digital. Hal ini menunjukkan bahwa 
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transforming capability mendorong organisasi untuk menciptakan sistem 

pembelajaran yang adaptif dan berkelanjutan, sehingga SDM mampu menghadapi 

perubahan yang terus berlangsung (Zulfa et al., 2025; Bahri & Arafah, 2021). 

Perkembangan teknologi digital seperti big data analytics dan artificial 

intelligence juga memainkan peran penting dalam memperkuat kemampuan 

transforming. Teknologi ini memungkinkan organisasi untuk mengelola informasi 

secara lebih efektif, meningkatkan efisiensi operasional, serta mendukung 

pengambilan keputusan strategis. Selain itu, integrasi sistem informasi dalam 

organisasi memungkinkan terjadinya sinergi antarunit kerja, sehingga 

mempercepat proses transformasi. Hal ini memperkuat argumen bahwa teknologi 

merupakan enabler utama dalam proses transforming capability, khususnya dalam 

konteks digitalisasi organisasi (Li et al., 2022; Gallego-Gomez, 2020; Ricciardi et al., 

2018). 

Dalam perspektif yang lebih luas, kemampuan transforming juga 

berkontribusi terhadap pencapaian keberlanjutan organisasi. Transformasi yang 

dilakukan tidak hanya berorientasi pada efisiensi dan kinerja jangka pendek, tetapi 

juga pada kemampuan organisasi untuk beradaptasi secara berkelanjutan terhadap 

perubahan lingkungan. Penelitian menunjukkan bahwa integrasi antara dynamic 

capabilities dan kepemimpinan etis dapat mendorong terciptanya keunggulan 

kompetitif yang berkelanjutan melalui strategi yang inovatif dan responsif 

terhadap perubahan. Dengan demikian, transforming capability memiliki dimensi 

strategis yang mencakup aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan (Alhemimah et al., 

2025; Sun et al., 2025). 

Selain itu, kemampuan transforming juga berkaitan dengan kemampuan 

organisasi dalam membangun jejaring dan kolaborasi strategis. Kolaborasi dengan 

pihak eksternal memungkinkan organisasi untuk mengakses sumber daya 

tambahan, memperluas pengetahuan, serta mempercepat proses inovasi. Dalam 

konteks ini, konsep open innovation menjadi relevan sebagai bagian dari strategi 

transformasi organisasi. Organisasi yang mampu memanfaatkan jejaring 

kolaboratif akan memiliki keunggulan dalam mengembangkan kapabilitas baru 

serta meningkatkan resiliensi dalam menghadapi ketidakpastian (Cepeda & Arias-

Pérez, 2019). 

Dengan demikian, kemampuan transforming dalam transformasi SDM 

digital merupakan proses multidimensional yang melibatkan perubahan 

struktural, kultural, teknologi, dan kepemimpinan secara simultan. Kemampuan 

ini menjadi kunci dalam membangun resiliensi organisasi yang tidak hanya 

mampu bertahan, tetapi juga berkembang di tengah dinamika perubahan yang 

kompleks. Organisasi yang berhasil mengembangkan transforming capability 

secara optimal akan memiliki keunggulan dalam menciptakan sistem SDM yang 
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adaptif, inovatif, dan berkelanjutan, sehingga mampu menghadapi tantangan masa 

depan dengan lebih percaya diri dan strategis. 

 

Integrasi Dynamic Capabilities dalam Transformasi SDM Digital untuk 

Resiliensi Organisasi  

Integrasi dynamic capabilities dalam transformasi manajemen sumber daya 

manusia (SDM) digital merupakan pendekatan strategis yang memungkinkan 

organisasi membangun resiliensi secara berkelanjutan di tengah dinamika 

lingkungan yang semakin kompleks. Dalam kerangka ini, kemampuan sensing, 

seizing, dan transforming tidak dapat dipahami secara terpisah, melainkan sebagai 

suatu sistem yang saling terintegrasi dan membentuk kapabilitas organisasi yang 

adaptif. Integrasi ini menempatkan SDM sebagai aktor utama dalam proses 

transformasi digital, di mana pengelolaan manusia tidak hanya berfokus pada 

aspek operasional, tetapi juga sebagai sumber keunggulan strategis organisasi. 

Oleh karena itu, pemahaman yang komprehensif terhadap interaksi antara ketiga 

dimensi dynamic capabilities menjadi kunci dalam menciptakan organisasi yang 

tangguh dan inovatif (Teece, 2018; Teece & Leih, 2019). 

Dalam konteks manajemen SDM, integrasi dynamic capabilities tercermin 

dari kemampuan organisasi dalam menyelaraskan strategi pengembangan SDM 

dengan perubahan teknologi dan kebutuhan pasar. Hal ini menuntut organisasi 

untuk tidak hanya mengidentifikasi kebutuhan kompetensi digital, tetapi juga 

mampu mengimplementasikan dan mentransformasikan sistem SDM secara 

berkelanjutan. Pendekatan ini sejalan dengan konsep manajemen SDM strategis 

yang menekankan pentingnya keselarasan antara tujuan organisasi dan 

pengelolaan sumber daya manusia sebagai aset utama. Dengan demikian, 

transformasi SDM digital tidak hanya berfungsi sebagai respons terhadap 

perubahan teknologi, tetapi juga sebagai instrumen dalam menciptakan nilai 

tambah bagi organisasi (Rivai, 2014; Siagian, 2012). 

Lebih lanjut, integrasi dynamic capabilities dalam transformasi SDM digital 

juga dipengaruhi oleh efektivitas pengelolaan sumber daya organisasi secara 

keseluruhan. Efisiensi dan efektivitas dalam penggunaan sumber daya menjadi 

faktor penting dalam menentukan keberhasilan implementasi strategi organisasi. 

Penelitian menunjukkan bahwa organisasi yang mampu mengelola sumber daya 

secara optimal akan lebih mudah dalam mengadopsi inovasi dan meningkatkan 

kinerja. Dalam hal ini, transformasi SDM digital berperan sebagai katalisator dalam 

meningkatkan efisiensi operasional melalui digitalisasi proses kerja dan 

optimalisasi pemanfaatan teknologi (Arianie & Puspitasari, 2017; Studi et al., 2024). 

Di sisi lain, integrasi dynamic capabilities juga berkaitan erat dengan 

kemampuan organisasi dalam mengembangkan inovasi berbasis kolaborasi. 

Kolaborasi antarunit kerja maupun dengan pihak eksternal memungkinkan 

organisasi untuk mengakses pengetahuan baru dan mempercepat proses adaptasi 
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terhadap perubahan. Konsep open innovation menjadi relevan dalam konteks ini, 

di mana organisasi tidak hanya mengandalkan sumber daya internal, tetapi juga 

memanfaatkan jejaring eksternal untuk meningkatkan kapabilitasnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa integrasi dynamic capabilities tidak hanya bersifat internal, 

tetapi juga melibatkan interaksi dengan ekosistem organisasi yang lebih luas 

(Cepeda & Arias-Pérez, 2019). 

Selain itu, peran teknologi informasi dan sistem informasi strategis menjadi 

elemen kunci dalam mendukung integrasi dynamic capabilities. Teknologi 

memungkinkan organisasi untuk mengintegrasikan berbagai fungsi manajemen 

SDM secara lebih efektif dan efisien, sehingga mempercepat proses pengambilan 

keputusan dan meningkatkan responsivitas terhadap perubahan. Sistem informasi 

yang terintegrasi juga memungkinkan organisasi untuk mengelola data secara lebih 

akurat dan mendukung pengembangan strategi berbasis data. Dengan demikian, 

teknologi tidak hanya berfungsi sebagai alat pendukung, tetapi juga sebagai enabler 

utama dalam transformasi SDM digital (Zaedar Ghazalba, 2024; Ricciardi et al., 

2018). 

Dalam perspektif yang lebih luas, integrasi dynamic capabilities juga 

berkontribusi terhadap pencapaian keberlanjutan organisasi. Organisasi yang 

mampu mengintegrasikan kapabilitas dinamis dalam strategi SDM digital akan 

lebih siap dalam menghadapi tantangan jangka panjang, termasuk perubahan 

lingkungan, tekanan kompetitif, dan tuntutan keberlanjutan. Penelitian 

menunjukkan bahwa dynamic capabilities yang didukung oleh kepemimpinan etis 

dapat mendorong terciptanya keunggulan kompetitif yang berkelanjutan melalui 

strategi yang inovatif dan adaptif. Hal ini menegaskan bahwa integrasi antara aspek 

teknologi, manusia, dan nilai-nilai organisasi menjadi faktor penting dalam 

membangun resiliensi yang berkelanjutan (Alhemimah et al., 2025; Sun et al., 2025). 

Lebih jauh, integrasi dynamic capabilities dalam transformasi SDM digital 

juga memerlukan dukungan budaya organisasi yang kuat. Budaya yang adaptif, 

kolaboratif, dan berorientasi pada pembelajaran akan memperkuat kemampuan 

organisasi dalam mengelola perubahan. Budaya organisasi yang positif tidak hanya 

meningkatkan keterlibatan karyawan, tetapi juga mendorong munculnya perilaku 

inovatif dan proaktif yang mendukung keberhasilan transformasi. Dengan 

demikian, budaya organisasi menjadi elemen penting dalam memastikan bahwa 

integrasi dynamic capabilities dapat berjalan secara efektif (Akbar, 2013; 

Dewanggana et al., 2016). 

Selain itu, integrasi ini juga berkaitan dengan pengembangan kapasitas 

individu dalam organisasi, khususnya dalam hal kompetensi digital dan 

kemampuan adaptasi terhadap perubahan. Pengembangan SDM yang 

berkelanjutan menjadi kunci dalam memastikan bahwa organisasi memiliki talenta 

yang mampu mendukung transformasi digital. Dalam konteks ini, pendidikan dan 
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pelatihan berbasis teknologi menjadi strategi penting dalam meningkatkan kualitas 

SDM. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi dynamic capabilities tidak hanya 

berfokus pada level organisasi, tetapi juga pada pengembangan individu sebagai 

bagian dari sistem organisasi (Yudha et al., 2025; Zulfa et al., 2025). 

Dengan demikian, integrasi dynamic capabilities dalam transformasi SDM 

digital merupakan proses yang kompleks dan multidimensional yang melibatkan 

interaksi antara teknologi, manusia, budaya, dan strategi organisasi. Integrasi ini 

tidak hanya meningkatkan efisiensi dan efektivitas organisasi, tetapi juga 

membangun fondasi resiliensi yang kuat dalam menghadapi ketidakpastian. 

Organisasi yang mampu mengintegrasikan ketiga dimensi dynamic capabilities 

secara optimal akan memiliki keunggulan dalam menciptakan inovasi, 

meningkatkan kinerja, serta mempertahankan keberlanjutan dalam jangka panjang. 

Oleh karena itu, pendekatan ini menjadi sangat relevan dalam menjawab tantangan 

transformasi digital di era modern yang penuh dengan dinamika dan kompleksitas. 

 

PENUTUP 

Penelitian ini menunjukkan bahwa dynamic capabilities memiliki peran 

yang sangat strategis dalam mendorong keberhasilan transformasi manajemen 

sumber daya manusia (SDM) berbasis digital serta dalam membangun resiliensi 

organisasi. Kemampuan sensing memungkinkan organisasi untuk secara proaktif 

mengidentifikasi perubahan lingkungan dan kebutuhan kompetensi digital, 

sementara kemampuan seizing berperan dalam mengimplementasikan strategi 

SDM digital secara efektif melalui pemanfaatan teknologi dan penguatan kebijakan 

organisasi. Selanjutnya, kemampuan transforming menjadi kunci dalam 

melakukan perubahan struktural, kultural, dan sistemik yang berkelanjutan, 

sehingga organisasi tidak hanya mampu beradaptasi, tetapi juga berkembang 

dalam menghadapi dinamika yang kompleks. Ketiga dimensi ini bekerja secara 

terintegrasi dalam membentuk kapabilitas organisasi yang adaptif dan inovatif. 

Lebih lanjut, hasil penelitian ini menegaskan bahwa integrasi dynamic 

capabilities dalam transformasi SDM digital tidak hanya meningkatkan efisiensi 

dan kinerja organisasi, tetapi juga memperkuat fondasi resiliensi yang 

berkelanjutan. Peran teknologi, kepemimpinan, budaya organisasi, serta 

pengembangan kompetensi SDM menjadi faktor penting yang saling berinteraksi 

dalam mendukung proses transformasi tersebut. Oleh karena itu, organisasi perlu 

mengadopsi pendekatan strategis yang holistik dalam mengelola SDM digital 

dengan mengintegrasikan ketiga dimensi dynamic capabilities secara optimal. 

Dengan demikian, organisasi akan memiliki kemampuan yang lebih kuat dalam 

menghadapi ketidakpastian, menciptakan inovasi, serta mempertahankan 

keberlanjutan di era transformasi digital. 
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